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Masalah utama dalam penelitian ini yaitu Adakah Pengaruh Metode
Acelerated Learning terhadap Hasil Belajar PKn Kelas V SD Negeri 154 Tulekko
Kabupaten Bulukumba. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang
metode Acelerated Learning dan mengetahui hasil belajar murid SD Negeri 154
Tulekko Kabupaten Bulukumba.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh murid SD Negeri 154 Tulekko
Kabupaten Bulukumba, Teknik yang di gunakan dalam pengambilan sampel dari
populasi adalah purposive sampling, kemudian data di ambil melalui observasi,
test dan angket.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pre-eksperimental
bentuk ome group pretest-posttest design. Desain ini melakukan dua kali
pengukuran terhadap hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) yaitu
pretest dan posttest. Subjek dalam penelitian ini adalah murid kelas V SD Negeri
154 Tulekko Kabupaten Bulukumba sebanyak 10 orang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh metode Acelerated
Learning terhadap hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) murid kelas
V SD Negeri 154 Tulekko Kabupaten Bulukumba dengan nilai teiwng yang
diperoleh 7,48 dengan frekuensi df = 10-1= 9, pada taraf signifikansi 0,05
diperoleh trubet = 1,833. Jadi, tHinmg > tubet atau hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternative (H;) diterima. Nilai diambil dari Tes terhadap hasil belajar
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) murid kelas V SD Negeri 154 Tulekko
Kabupaten Bulukumba. Hal ini membuktikan bahwa metode Accelerated
Learning ada pengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
murid kelas V SD Negeri 154 Tulekko Kabupaten Bulukumba.
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